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RINGKASAN

Latar belakang : Ketuban pecah dini (KPD) atau ketuban pecah sebelum waktunya
(KPSW) sering disebut dengan premature repture of the membrane (PROM)
didefinisikan sebagai pecahnya selaput ketuban sebelum waktunya melahirkan.
faktor penyebab kejadian ketuban pecah dini terbesar berada pada usia ibu, Usia
kehamilan, Riwayat kehamilan & persalinan, paritas, Pendidikan, Aktivitas serta
Pekerjaan. Dampak ketuban pecah dini dapat menyebabkan berbagai macam
komplikasi neonatus meliputi prematuritas, respiratory distress syndrome,
pendarahan intraventrikel, sepsis, hipoplasiaparu, deformitas skeletal sehingga
mengakibatkan gawat janin, sedangkan dampak ketuban pecah dini pada ibu dapat
menyebabkan hubungan langsung dengan dunia luar dan ruangan dalam
rahim,sehingga memudahkan terjadinya infeksi asenden dan infeksi intrapartal.
Penanganan KPD terdapat pada kebijakan pemerintah dalam permenkes NOMOR
HK.01.07/MENKES/320/2020 tentang Standar Profesi Bidan yang terdapat pada
area kompetensi ke-5 tentang Keterampilan Klinis Dalam Praktik Kebidanan
Tujuan : Untuk menganalisis faktor penyebab dan penanganan yang dapat
dilakukan terhadap terjadinya KPD pada ibu bersalin. Metode : Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (Case
Study). Hasil : Komplikasi Ketuban Pecah Dini (KPD) pada persalianan fase laten
dapat terjadi salah satu faktornya yaitu paritas dan usia kehamilan. Ny. S dengan
paritas multigravida dan usia kehamilan aterm dengan ketuban pecah dini. Untuk
mendeteksi ketuban pecah dini dilakukan pemeriksaan tes nitrazin (lakmus).
Penatalaksanaan yang diberikan kepada Ny. S yaitu dengan menganjurkan tiduran
miring kanan dan miring kiring serta membatasi gerak klien, dan melakukan
pemantauan serta asuhan. Kesimpulan : Ketuban Pecah Dini dapat terjadi karena
beberapa faktor diantaranya paritas dan usia kehamilan. Penting untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab pada terjadinya KPD pada ibu bersalin karena hal tersebut
dapat menjadi upaya untuk melakukan tindakan preventif.
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ABSTRACT

Background: Premature rupture of membranes (PROM) or premature rupture of
membranes (PROM) is often referred to as the rupture of the amniotic membranes
before the time of delivery. The biggest causative factors for premature rupture of
membranes are maternal age, gestational age, pregnancy & childbirth history,
parity, education, activity and occupation . The impact of premature rupture of
membranes can cause various neonatal complications including prematurity,
respiratory distress syndrome, intraventricular hemorrhage, sepsis, pulmonary
hypoplasia, skeletal deformities resulting in fetal distress, while the impact of
premature rupture of membranes on the mother can cause direct contact with the
outside world and the space in the uterus, thus facilitating ascending infections and
intrapartal infections. Handling of PROM is contained in the government policy in
the Minister of Health Regulation NUMBER HK.01.07 / MENKES / 320/2020
concerning Midwife Professional Standards contained in the 5th competency area
concerning Clinical Skills in Midwifery Practice. Objective: To analyze the
causative factors and treatments that can be carried out on the occurrence of
PROM in mothers in labor. Method: The research method used is a qualitative
approach with a case study method. Results: Complications of Premature Rupture
of Membranes (PROM) in latent phase labor can occur due to one of the factors,
namely parity and gestational age. Mrs. S with multigravida parity and term
gestational age with premature rupture of membranes. To detect premature rupture
of membranes, a nitrazine (litmus) test was performed. The management given to
Mrs. S was by recommending lying on the right and left sides and limiting client
movement, and conducting monitoring and care. Conclusion: Premature Rupture
of Membranes can occur due to several factors including parity and gestational
age. It is important to know the factors that cause PROM in women in labor because
this can be an effort to take preventive measures.
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